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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada tahun 2020, Indonesia dilanda pandemi Corona Virus Disease 19 (Covid-

19) yang menyebar dengan sangat cepat ke seluruh dunia. Dikutip berdasarkan situs resmi 

Kementerian Kesehatan RI, virus Corona merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia, biasanya menyebabkan 

penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai Flu biasa hingga penyakit serius seperti MERS 

dan SARS (Kemenkes RI, 2020). Sejak bulan Maret 2020, Covid-19 telah ditetapkan oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia sebagai Pandemi atau penyebaran wabah penyakit tertinggi. 

Upaya terus dilakukan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Hingga diawal tahun 

2021, pandemi Covid-19 masih berlangsung di Indonesia sehingga menuntut masyarakat 

untuk selalu mematuhi peraturan adaptasi kebiasaan baru yaitu salah satunya dengan 3 M 

(memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan).  

Dalam perkembangannya upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19 terus 

dilakukan, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan RI memberikan salah 

satu cara yang bertujuan untuk mengurangi penularan/transmisi Covid-19, menurunkan 

angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19, serta mencapai kekebalan kelompok 

(herd Immunity) yaitu dengan dilakukannya Vaksinasi Covid-19 bagi seluruh elemen 

masyarakat. Kementerian Kesehatan RI mengeluarkan Permenkes RI Nomor 84 Tahun 

2020 mengenai Pelaksanaan Vaksinasi sebagai pedoman untuk setiap daerah dalam 

melakukan program Vaksinasi Covid-19.  

Dikutip dari Permenkes RI Nomor 84 tahun 2020 mengenai pelaksanaan vaksinasi 

Covid-19, pengertian Vaksinasi adalah pemberian Vaksin yang khusus diberikan dalam 

rangka menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu 

penyakit, sehingga apabila suatu saat terkena dengan penyakit tersebut tidak akan sakit 

atau hanya mengalami sakit ringan dan tidak menjadi sumber penularan (Permenkes RI, 

2020). Vaksinasi Covid-19 ini bertujuan untuk mencegah dan mengantisipasi meluasnya 
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wabah Covid-19 di Indonesia. Ada beberapa Vaksin Covid yang dipergunakan untuk 

pelaksanaan vaksinasi tersebut yaitu AstraZeneca, Sinopharm, Moderna, Novavax Inc, 

Pfizer Inc dan BioNTech, dan Sinovac. Adapun dari 7 vaksin tersebut masyarakat tidak 

di perbolehkan untuk memilih vaksin, hal ini di karenakan pemberian vaksin kepada 

sasaran sesuai ketersediaan vaksin yang terbatas. Adapun beberapa tahapan pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 yang dilaksanakan sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 di Indonesia 

Tahapan Waktu Pelaksanaan Sasaran 

1. Januari-April 2021 Tenaga kesehatan, asisten tenaga 

kesehatan, tenaga penunjang serta 

mahasiswa yang sedang menjalani 

pendidikan profesi kedokteran yang 

bekerja pada Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan. 

2. Januari-April 2021 Petugas pelayanan publik 

(TNI/Kepolisian Negara RI, aparat 

hukum, dan petugas pelayanan 

publik lainnya. Meliputi petugas 

pelayanan publik yang berada di 

bandara/pelabuhan/stasiun/terminal, 

perbankan, perusahaan listrik 

negara, dan perusahaan daerah air 

minum, serta petugas lain yang 

terlibat secara langsung 

memberikan pelayanan kepada 

masyarakat ) dan Kelompok usia 

lanjut (≥ 60 tahun) 
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3. April 2021-Maret 2022 masyarakat yang rentan dari aspek 

geospasial, sosial, dan ekonomi 

4. April 2021-Maret 2022 masyarakat dan pelaku 

perekonomian lainnya 

Sumber: diolah peneliti dari SK DirJen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Nomor HK.02.02/04/1/2021 

Adapun saat ini sosialisasi terkait Program Vaksin Covid-19 yang telah di lakukan 

oleh Kemenkes RI yaitu Kementerian Kesehatan RI melakukan sosialisasi terkait 

vaksinasi Covid-19 melalui situs resmi dengan berisi informasi mengenai Alur Pelayanan 

Vaksinasi Covid-19, informasi perkembangan Vaksinasi Covid-19 serta mengenai para 

tokoh lintas agama, ulama dan santri yang mendukung vaksinasi Covid-19 dengan 

harapan dapat mempengaruhi masyarakat Indonesia untuk bersedia di vaksin Covid-19. 

Gambar 1.1 

Sosialisasi Vaksinasi Covid-19 melalui website 

Kemenkes RI  

 

Sumber: Situs resmi Kemenkes RI (2021) 

Selain itu juga Kementerian Kesehatan RI memberikan sosialisasi terkait 

Vaksinasi Covid-19 melalui media sosial yaitu salah satunya Instagram. Adapun di dalam 
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media tersebut sama halnya dengan informasi yang berada di situs resmi Kemenkes RI 

yang memberikan informasi terkait Vaksinasi Covid-19 serta ajakan kepada masyarakat 

seluruh Indonesia untuk ikut bersedia di vaksin Covid-19. Dengan adanya berbagai 

informasi tersebut dengan harapan masyarakat Indonesia dapat mengetahui kebenaran 

mengenai vaksinasi Covid-19. 

Gambar 1.2 

Sosialisasi Vaksinasi Covid-19 melalui Instagram 

Kemenkes RI 

  

Sumber: Instagram Kemenkes RI  (2021) 

Namun tak hanya kementerian Kesehatan RI yang memberikan informasi terkait 

vaksinasi Covid-19, dengan adanya Peraturan Kementerian Kesehatan RI ini untuk 

pelaksanaan di tingkat daerah, setiap Dinas Kesehatan di masing-masing Provinsi yang 

ada di Indonesia juga ikut berperan dalam melaksanakan dan ikut mensosialisasikan 

program Vaksinasi Covid-19. Salah satu Dinas Kesehatan tersebut yaitu Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan yang juga berperan dalam melaksanakan program Vaksinasi 

Covid-19 yang mana tujuannya untuk mensosialisasikan terkait vaksin dan memberikan 

vaksin di masyarakat Provinsi Sumsel. Di kutip dari situs resmi dinkes.sumselprov.go.id, 
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Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan merupakan unsur pelaksana urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah provinsi di Bidang Kesehatan dan 

di Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes Provinsi Sumsel, 

2021).  

Dalam menjalankan program vaksinasi Covid-19 Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan melibatkan beberapa bidang untuk membantu menjalankan program 

tersebut salah satunya adalah Bidang Promosi Kesehatan. Dengan adanya Bidang 

Promosi Kesehatan hal ini sangat membantu Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

dalam mensosialisasikan program Vaksinasi Covid-19. Adapun sosialisasi yang saat ini 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan  telah lakukan terkait pelaksanaan Vaksinasi 

Covid-19 yaitu  sosialisasi yang saat ini sudah di lakukan terkait pelaksanaan Vaksinasi 

Covid-19 menggunakan berbagai media luar ruang seperti Baliho yang berisi ajakan 

untuk Vaksin yang di publikasikan ke tempat-tempat Rumah sakit dan Puskesmas di Kota 

Palembang serta dalam sosialisasinya juga menggunakan Public Figur atau tokoh yang 

berperan penting di Provinsi Sumatera Selatan seperti misalnya Gubernur Provinsi 

Sumsel, Walikota Provinsi Sumsel, DPRD Provinsi Sumsel dan Tni Polri di Provinsi 

Sumsel (Kepala Seksi Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat, 2021). 

Adapun menurut pengamatan Peneliti Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan juga 

memberikan Sosialisasi mengenai Vaksinasi Covid-19 melalui berbagai media seperti 

media sosial yaitu salah satunya Instagram Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel. 
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Gambar 1.3 

Sosialisasi Vaksinasi Covid-19 melalui Instagram Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan 

 

Sumber: Instagram dinkesprovsumsel (2021) 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel juga mensosialisasikan melalui situs resmi pada 

dinkes.sumselprov.go.id, yang mana hal ini juga bertujuan agar masyarakat Provinsi 

Sumatera Selatan dapat mengetahui dan mengerti mengenai program Vaksinasi Covid-

19 yang akan di laksanakan dan sedang dilaksanakan. Di dalam website resmi tersebut 

juga terdapat beberapa informasi mengenai beberapa pejabat yang telah di vaksin Covid-

19 sehingga masyarakat di harapkan tidak takut dan bersedia di vaksin Covid-19. Berikut 

beberapa informasi yang disajikan dalam situs resmi dinkes.sumselprov.go.id seperti 

halnya mengenai seputar vaksin Covid-19, pentingnya atau manfaat dari Vaksin Covid-

19 sampai dengan ajakan masyarakat agar tidak takut divaksin yang akan di bahas secara 

lanjut pada gambar berikut: 
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Gambar 1.4 

Sosialisasi dengan Public Figur di Provinsi Sumsel terkait Vaksinasi Covid-19 

melalui Website Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

  

   

Sumber: Website dinkes.provsumsel.go.id (2021) 

Adapun di dalam situs resmi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan juga 

memberikan informasi mengenai Public Figur atau tokoh yang berperan penting di 

Provinsi Sumatera Selatan seperti Gubernur Provinsi Sumsel, Walikota Provinsi Sumsel, 

DPRD Provinsi Sumsel dan Tni Polri di Provinsi Sumsel, yang telah di Vaksin Covid-19 

dengan harapan hal ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat yang masih takut 

untuk Vaksin Covid-19. Menurut peneliti di dalam Website dinkes.provsumsel.go.id ini 

juga cukup lengkap dalam memberikan informasi terkait Program Vaksinasi Covid-19. 
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Dalam penyampaian sosialisasi mengenai suatu program yang akan laksanakan 

tentunya adanya interaksi sosial yaitu kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial yang 

di maksud yaitu antara pemberi informasi yang akan mensosialisasikan dan masyarakat 

yang menerima informasi tersebut serta komunikasi yang di maksud yaitu penyampaian 

pesan yang di berikan. Dalam komunikasi dibutuhkan suatu strategi komunikasi yang 

tepat di gunakan. Hal ini di karenakan Strategi komunikasi adalah penting, karena 

berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi 

komunikasi. Dikatakan penting dilihat dari pengertian strategi komunikasi yaitu strategi 

komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen untuk 

mencapai suatu tujuan (Effendy, 2018:32). 

Dengan adanya program vaksinasi Covid-19 ini sehingga perlu di informasikan 

atau di sosialisasikan kepada seluruh Masyarakat Indonesia mengenai hal-hal yang 

bersangkutan dengan Vaksin tersebut. Dalam menyampaikan sosialisasi terkait Vaksinasi 

Covid-19 kepada masyarakat, Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel membutuhkan suatu 

Strategi Komunikasi yang khusus agar pesan yang disampaikan dapat tersampaikan 

dengan tepat dan sesuai dengan tujuan yang ingin di capai yaitu agar masyarakat dapat 

paham dan mengerti akan apa, fungsi dan manfaat Vaksin bagi kesehatan khususnya 

untuk pencegahan Covid-19. Apabila menyampaikan suatu pesan kepada masyarakat 

tanpa menggunakan suatu strategi komunikasi yang tepat pada sasarannya maka pesan 

komunikasi tersebut kurang efektif diterima di masyarakat dan masyarakat masih 

memiliki keraguan mengenai Vaksin Covid-19 sehingga dalam pelaksanaan sosialisasi 

program Vaksinasi Covid-19 Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan juga 

menggunakan suatu strategi dalam penyampaian pesan atau komunikasi yang tepat 

terlebih dahulu untuk mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai Program 

Vaksinasi Covid-19 sehingga dengan menggunakan suatu strategi dengan tujuan agar 

pesan yang di sampaikan kepada masyarakat dapat diterima dengan baik dan dapat 

tarjalin persepsi yang sama mengenai program Vaksin Covid-19. 

Dalam sosialisasi yang di lakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan menggunakan suatu strategi komunikasi. Menurut Cangara dalam buku 
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Perencanaan dan Strategi Komunikasi (2014:64), strategi komunikasi merupakan 

langkah yang telah direncanakan dengan menggunakan kombinasi dari berbagai elemen 

komunikasi seperti komunikator, pesan saluran (media), penerima sampai pengaruh atau 

efek untuk tujuan komunikasi yang optimal. Strategi komunikasi juga merupakan sebuah 

panduan dalam merencanakan atau mengatur operasional kerja yang baik dan benar. 

Dengan adanya suatu Strategi Komunikasi yang baik yang telah direncanakan sebelum 

dijalankan dan diterapkan di masyarakat dalam mensosialisasikan kepada masyarakat 

mengenai Vaksinasi Covid-19 sehingga nantinya pesan dapat tersampaikan dengan baik 

dan masyarakat dapat mengetahui akan pentingnya Vaksin Covid-19. Terdapat tiga 

alasan yang mendasari peneliti memilih judul Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan 

dalam Sosialisasi Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19, diantaranya yaitu: 

1.1.1 Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan memiliki wewenang dalam 

program Vaksinasi Covid-19 

Berdasarkan Peraturan Kementerian Kesehatan RI Nomor 84 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Vaksinasi dalam rangka penganggulangan pandemi Covid-19 pada pasal 2 

dan 3 bahwasanya setiap Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota, Tenaga Kesehatan maupun pemangku kepentingan memiliki wewenang 

dalam Pelaksanaan Vaksinasi dalam rangka penganggulangan pandemi Covid-19. 

Dengan wewenang tersebut Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel dilibatkan dalam 

pelaksanaan Vaksinasi Covid-19. Pelaksanaan program Vaksinasi Covid-19 merupakan 

program yang baru dimana program ini belum pernah sebelumnya di sosialisasikan 

kepada masyarakat sehingga program vaksinasi Covid-19 ini perlu di sosialisasikan 

terlebih dahulu. Hal ini di karenakan banyaknya masyarakat yang belum mengetahui 

program tersebut. Selain itu juga program vaksinasi covid-19 ini merupakan program 

dengan cakupan yang luas yang artinya semua elemen masyarakat harus di Vaksinasi 

Covid-19 kecuali masyarakat yang memiliki riwayat penyakit tertentu. program vaksinasi 

di tujukan untuk seluruh elemen masyarakat Indonesia dari kelompok remaja (14 tahun-

17 tahun), kelompok dewasa (18 tahun-59 tahun) dan Lanjut Usia (60 tahun ke atas). 

Dengan banyaknya sasaran tersebut dengan setiap usia memiliki pemikiran atau opini 
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masing-masing yang tentunya berbeda satu sama lain sehingga masing-masing Dinas 

Kesehatan Provinsi memiliki hambatan dalam mensosialisasikan program yang diadakan 

oleh Kementerian Kesehatan RI ini. Dengan hal ini memberikan hambatan kepada setiap 

Dinas Kesehatan di masing-masing provinsi yang ada di Indonesia salah satunya yaitu 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan salah satu instansi 

pemerintah yang mana memiliki tugas sebagai pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di 

bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit serta pelayanan 

Kesehatan (Dinkes.Provsumsel.go.id, 2021).  

Dalam pelaksanaan program baru Vaksinasi Covid-19 ini, Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan membutuhkan suatu Strategi Komunikasi yang baik dalam 

menyampaikan pesan kepada masyarakat dalam mensosialisasikan vaksinasi Covid-19 

agar masyarakat mengetahui program baru tersebut dan bersedia di Vaksin Covid-19 

terlebih sasaran dari pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 ini yang beragam sehingga 

dibutuhkan strategi Komunikasi yang sesuai dengan sasaran Vaksin Covid-19. Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumsel dalam memberikan sosialisasi terkait pelaksanaan program 

Vaksinasi Covid-19 harus menggunakan suatu strategi komunikasi yang tepat dalam 

mensosialisasikan informasi tersebut dengan di sesuaikan dengan usia penerima vaksinasi 

sehingga pesan yang di sampaikan dapat di pahami oleh sasaran. Selain faktor dari usia, 

faktor lain yang juga menjadi hambatan dalam memberikan informasi terkait vaksinasi 

Covid-19 ini yaitu faktor latar belakang pendikan. hal ini di karenakan faktor latar 

belakang pendidikan dapat mempengaruhi pemikiran seseorang dalam menerima suatu 

informasi yang di berikan sehingga alasan tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

melihat bagaimana strategi komunikasi yang di lakukan Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumsel dalam sosialisasi pelaksanaan vaksinasi terhadap beberapa golongan dari usia dan 

latar belakang Pendidikan yang berbeda-beda di masyarakat.  

1.1.2 Masih rendahnya tingkat vaksinasi Covid-19 di Provinsi Sumatera Selatan 

Program vaksinasi Covid-19 di berlakukan untuk semua elemen masyarakat 

Indonesia, tak terkecuali masyarakat Sumsel. Berbagai cara pun telah di lakukan 
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pemerintah dalam mengajak masyarakat untuk bersedia di suntik vaksin Covid-19, salah 

satunya dengan memberikan sosialisai vaksinasi Covid-19 dengan melibatkan tokoh-

tokoh penting sebagai contoh dari program vaksinasi Covid-19. Adapun daftar tokoh-

tokoh penting tersebut pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 

Daftar tokoh penting Provinsi Sumsel yang sudah di Vaksin Covid-19 

No Pejabat yang sudah di vaksin Waktu pelaksanaan 

1. Gubernur Provinsi Sumsel 14 Januari 2021 

2. Gubernur Sumsel, Pangdam II Sriwijaya, 

Kepala BBPOM Palembang, Kasdam II 

Sriwijaya, Danrem 044 Garuda Dempo, 

Irdam II Sriwijaya, Kapoksahli Kodam II 

Sriwijaya, Direktur RSUD Siti Fatimah 

Provinsi Sumatera Selatan, Ketua PPNI 

(Persatuan Perawat Nasional Indonesia) 

Sumsel, 

28 Januari 2021 

 

 

3. Anggota DPRD  Provinsi Sumsel 15 Maret 2021 

4. Jajaran Pondok Pesantren  SMB Palembang 1 April 2021 

5. Tokoh-tokoh forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) 

6 April 2021 

 

6. Petugas Imigrasi Kelas I TPI Palembang 9 April 2021 

Sumber: diolah peneliti dari website dinkes.sumselprov.go.id 

Berdasarkan data daftar para tokoh penting di Provinsi Sumsel yang telah di 

vaksin Covid-19 namun masih adanya masyarakat takut untuk di vaksin Covid-19 

sehingga hal ini masih membuat rendahnya tingkat vaksinasi Covid-19 di Sumsel. Hal ini 

di dorong dari situs resmi dinkes.sumselprov.go.id yang menunjukan rendahnya tingkat 

vaksinasi Covid-19 pada masyarakat di Provinsi Sumatera Selatan. 
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Gambar 1.5 

Rendahnya penyuntikan Vaksin Covid-19 di Provinsi Sumsel 

 

Sumber: Dinkes.sumselprov.go.id (2021) 

Di kutip berdasarkan situs resmi dinkes.sumselprov.go.id bahwa masih 

rendahnya pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Provinsi Sumatera selatan dimana pada 
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tanggal 27 Juli 2021 cakupan vaksinasi Covid-19 dosis 1 yaitu sebanyak 14,65% dan 

cakupan vaksinasi Covid-19 pada dosis 2 yaitu sebanyak 7,33 % sedangkan jika di 

bandingkan dengan angka kekebalan kelompok (Herd Imunity) yaitu sebanyak 70% 

hingga 90% sehingga dengan hal ini dapat di katakan bahwa pelaksanaan vaksinasi 

Covid-19 di Provinsi Sumatera Selatan masih di bawah dari target kekebalan kelompok 

(Herd Imunity) yaitu 60%-70% (Kemkes,go.id). Hal ini di sebabkan oleh banyak faktor 

seperti komorbit atau penyakit penyerta serta kondisi psikologis yaitu rasa ketakutan 

masyarakat untuk di vaksin (Merdeka.com, 2021). Situs resmi ini juga sesuai dengan 

pernyataan informan kunci yaitu Bapak imam selaku kepala Promosi Kesehatan dan 

Pemberdayaan masyarakat yang mengatakan masih rendahnya untuk pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 di sumatera Selatan yang di karenakan beberapa faktor salah 

satunya yaitu rasa takut masyarakat dan keterbatasan stok vaksin Covid-19 sehingga 

hal ini mengahambat pelaksanaan vaksinasi Covid-19 (kepala Seksi Promosi 

Kesehatan dan Pemberdayaan, 2021).  

Dengan permasalahan tersebut sehingga di butuhkan suatu strategi komunikasi 

yang lebih tepat dalam mensosialisasikan vaksinasi di masyarakat dari mulai vaksin 

tidak mempunyai efek samping yang berbahaya, pentingnya vaksin Covid-19, 

kandungan Vaksin Covid yang halal, aman dan sebagainya sehingga masyarakat 

menyadari pentingnya Vaksin Covid-19 dan bersedia untuk di Vaksin. Apabila 

menyampaikan suatu pesan kepada masyarakat tanpa menggunakan suatu strategi 

komunikasi yang tepat pada sasarannya maka pesan komunikasi tersebut kurang efektif 

diterima di masyarakat dan masyarakat masih memiliki keraguan mengenai Vaksin 

Covid-19 sehingga dengan hal tersebut pentingnya strategi komunikasi yang di lakukan 

oleh Dinas Kesehatan untuk mensosialisasi Vaksinasi Covid-19. 

1.1.3 Masih adanya berita yang salah (hoaks) mengenai Vaksinasi Covid-19 di 

masyarakat 

Menurut pengamatan peneliti bahwasanya masih adanya beberapa berita yang 

tidak benar atau hoaks mengenai Vaksinasi Covid-19 di Indonesia sehingga hal ini 

mempengaruhi opini masyarakat yang tidak percaya akan pentingnya vaksinasi Covid-
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19. Adapun beberapa hoaks  tersebut pada penelitian ini untuk dibahas lebih lanjut sebagai 

berikut yaitu: hoaks Vaksin Covid-19 yang dapat melacak orang,  hoaks yang beredar di 

media sosial (Instagram) yaitu dokter di Palembang meninggal dunia setelah di suntik 

Vaksin Covid-19, dan hoax efek samping setalah di vaksin Covid-19. 

Gambar 1.6 

Hoaks Vaksin Covid-19 memiliki Chip yang dapat melacak orang 

Sumber: www.kominfo.go.id (2020) 

 

Sebelum program vaksinasi Covid-19 di laksanakan, telah beredar berita di media 

sosial terkait Vaksin Covid-19. Berita tersebut yaitu vaksin Covid-19 yang dapat melacak 

lokasi (Chip) seseorang. Menurut Dedy Permadi selaku juru bicara kementerian Kominfo 

(Kominfo.go.id, 2021) bahwasanya Vaksin Covid-19 yang memiliki komponen yang 

dapat melacak lokasi orang yang telah di suntik Vaksin Covid-19 merupakan berita yang 

salah atau hoaks. Pada faktanya komponen atau barcode yang terdapat dalam Vaksin 

tersebut di gunakan untuk pelacakan lokasi Vaksin dan tidak menempel pada orang yang 

telah melakukan Vaksin Covid-19. Sehingga dengan beredarnya hoaks tersebut tidak 

dapat dipungkiri hal ini mempengaruhi opini masyarakat menjadi takut di Vaksin Covid-

19. Selain berita tersebut, peneliti menemukan berita salah (hoaks) lainnya yaitu berita 

Dokter di Palembang yang meninggal dunia karena di suntik Vaksin Covid-19. 

 

http://www.kominfo.go.id/
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Gambar 1.7 

Hoaks Dokter di Palembang meninggal dunia karena di suntik Vaksin Covid-19 

 

Sumber: Liputan6.com 

 

Adapun hoaks mengenai Vaksin Covid-19 lainnya yang beredar di media sosial 

yang juga mempengaruhi opini masyarakat yaitu dokter di Palembang yang meninggal 

dunia setelah di suntik Vaksin Covid-19. Namun ternyata berita yang beredar tersebut 

merupakan berita yang salah. Di kutip dari situs resmi Liputan6.com (2021) mengenai 

dokter di Palembang yang meninggal dunia setelah di suntik Vaksin Covid-19 merupakan 

berita yang salah atau hoaks. Menurut Kepala Seksi (Kasi) Pengendalian dan Pencegahan 

Penyakit Menular Dinas Kesehatan (Dinkes) Yudhi Setiawan dalam liputan6.com (2021) 

bahwasanya jika kematian dokter tersebut tidak ada hubungannya dengan vaksinasi yang 

sudah dilakukan. Berdasarkan dari Hasil visum juga menunjukan yang mana dokter tersebut 

meninggal dunia dikarenakan kekurangan oksigen akibat serangan jantung. Dengan 

beredarnya hoaks tersebut, sehingga hal ini juga membuat masyarakat membuat opini 

mengenai vaksin yang berbahaya pada tubuh. Hoaks atau berita yang salah lainnya juga 

yaitu adanya video yang beredar mengenai efek samping setelah di suntik vaksin Covid-

19. Video viral yang beredar di media sosial pada aplikasi tiktok dengan username 

@cahyani79 yang menunjukan efek samping setelah melakukan vaksinasi Covid-19. 

Dalam video tersebut terlihat seorang laki-laki yang mengeluhkan efek samping dari 

vaksin Covid-19 yang membuat kulit tangan yang terasa gatal dan terdapat bercak merah 

seperti dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 1.8 

Efek samping setalah di vaksin Covid-19 

 

Sumber: aplikasi titok @cahyani79 (2021) 

 

Namun menurut pihak Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan mengatakan 

bahwa berita tersebut juga merupakan berita yang salah. Dengan beredarnya hoaks 

tersebut, sehingga hal ini semakin membuat kehawatiran masyarakat untuk takut di 

vaksin Covid-19 khususnya masyarakat yang belum bisa memahami suatu informasi yang 

akan langsung percaya dan menerima informasi ini dan membentuk opini di masyarakat 

mengenai vaksin yang berbahaya. Dengan permasalahan tersebut sehingga di butuhkan 

strategi komunikasi yang tepat bagi Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel yang tidak hanya 

menyampaikan informasi mengenai pentingnya Vaksin Covid-19 namun terkait 

keamanan dan efek samping yang di timbulkan vaksin tersebut dan sebagainya agar 

masyarakat tidak menerima informasi yang tidak benar mengenai vaksin Covid-19 di 

media sosial. Dengan masih adanya berita yang salah (hoaks) di masyarakat sehingga hal 

ini akan berdampak pada tingkat kepercayan masyarakat terhadap program vaksinasi 

Covid-19. Hal ini selaras dengan pernyataan Gubernur Provinsi Sumatera Selatan, Hj. 

Herman Deru dalam berita Liputan6.com (2021) bahwa masih banyaknya pedagang yang 
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menolak di Vaksin Covid-19 di karenakan hoaks. Berikut pernayataan gubernur provinsi 

Sumsel pada gambar 1.8. 

Gambar 1.9 

Banyak pedagang pasar menolak Vaksin Covid-19 karena Hoaks 

 

Sumber: Liputan 6.com (2021) 

 

Dengan permasalahan tersebut sehingga menurut peneliti strategi komunikasi 

sangat penting bagi Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel dalam menyampaikan informasi 

mengenai pentingnya Vaksin Covid-19 kepada masyarakat dan meluruskan hoaks yang 

ada di masyarakat agar pesan yang di sampaikan dapat merubah pola pikir masyarakat 

untuk bersedia di vaksin. Dengan hal itu penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti 

lebih dalam lagi terkait strategi komunikasi apa yang belum di lakukan dan yang akan 

di lakukan Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel dalam rangka meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19. Selain itu juga dengan adanya strategi 

komunikasi yang tepat di gunakan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel untuk 

menanamkan kesadaran masyarakat akan pentingnya Vaksinasi Covid-19 maka hal ini 

juga memberikan berbagai dampak dalam aspek kehidupan sehingga dapat membantu 

mencegah dan menangani penularan Covid-19 serta menstabilkan kembali kehidupan 

masyarakat di dalam berbagai sektor. Dari tiga alasan terebut dapat menggambarkan 

bahwasanya peran Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan sangat penting dalam 

membantu menanggulangi Covid-19 melalui suatu Strategi Komunikasi Dinas 
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Kesehatan Provinsi Sumsel dalam sosialisasi pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 

sehingga masyarakat dapat bersedia berpartisipasi dalam pelaksanaan Vaksin. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut menunjukan bahwa Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan memiliki peranan yang penting dalam membantu 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan untuk menangani pandemi Covid-19 dengan 

sosialisasi pelaksanaan program vaksinasi Covid-19. Maka dari itu, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi komunikasi Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan dalam Sosialisasi Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang diharapkan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan dalam Sosialisasi Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan berbagai manfaat yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

menambah bahan kajian untuk jurusan Ilmu Komunikasi serta menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya dalam bidang Komunikasi yang ingin meneliti berkaitan dengan 

strategi komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

masukan-masukan yang positif serta menjadikan bahan untuk peningkatan kualitas 

kerja bagi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan agar lebih baik. 
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